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Bahilah ini merupakan tradisi hukum yang hidup dalam masyarakat. Hal ini
dibuktikan dengan merasa bersalahnya orang yang tidak melaksanakan bahilah ini, secara
agama tidak ada aturan yang menjelaskan secara detail terkait tradisi bahilah tersebut.
Pada dasarnya mereka beranggapan kalau tidak mengerjakan bahilah ini dianggap tidak
peduli terhadap si mayit sehingga menimbulkan sanksi. Jadi, kalau sudah ada sanksi maka
itu dapat dikategorikan sebagai hukum adat. Apa yang menjadi penyebab mereka banyak
yang melaksanakan atau mengerjakan bahilah dan faktor-faktor itulah yang ingin digali
oleh si penulis karena yang ingin penulis lihat adalah mereka yang melaksanakan bahilah
bukan mereka yang tidak melaksanakan bahilah.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum sosiologis atau yuridis
empiris. yaitu penelitian yang diperoleh penulis secara langsung ke lapangan untuk
mengadakan wawancara terhadap para ulama atau tokoh masyarakat mengenai ketentuan
hukum adat dan hukum Islam terhadap tradisi bahilah pada masyarakat Banjar, kemudian
pendekatan penelitian yang digunakan dengan pendekatan perbandingan (comparative
Approach), adalah untuk menemukan perbedaan antara hukum adat dan hukum Islam
mengenai tradisi bahilah pada masyarakat Banjar.

Hasil penelitian ini terdapat beberapa proses tradisi bahilah dengan membayar
fidyah yaitu syarat-syarat sebelum melakukan bahilah pertama bahan yang digunakan
adalah emas kedua orang yang melakukannya ketiga waktu pelaksanaannya. Pada
pelaksanaannya pengumpulan emas yang dikumpulkan dengan cara berhutang emas
kepada tetangga dengan kata-katanya berhutang, kepada seseorang yang mempunyai
emas. Pelaksanaannya dilakukan apabila semua persyaratan sudah dikumpulkan.
pandangan masyarakat terhadap tradisi bahilah boleh dilakukan dan harus di lestarikan
serta fungsi kebudayaan tradisi bahilah membangun rasa peduli terhadap sesama
masyarakat.

Analisis penulis selama berada dilapangan, bahilah yang ditulis didalam kitab
atau risalah berbeda dengan praktik yang ada dilapangan. Ini dibuktikan dengan adanya
sistem hutang emas untuk menjadi alternatif pelaksanaan bahilah. kemudian emas
tersebut bakal kembali lagi kepada pemiliknya tentu hal ini sangat berkebalikan dengan
konsep islam. Dalam hukum adat wajib dalam hukum Islam tidak.

Bahkan ada 4 faktor alasan masyarakat mengerjakan bahilah, faktor-faktor
tersebut adalah karena ketidakmampuan dalam membayar fidyah yang terlalu banyak,
karena ringan dan lebih mudah dikerjakan, fanatik terhadap ulama, kemudian untuk
menolong al marhum melepaskan siksa dan beban dosa, atau setidaknya sebagai tindakan
hati-hati kalau-kalau ibadahnya tidak diterima Allah swt. Kemudian dari segi definisi



